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Keslmpulan

Dari wraian pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa dalam penulisan ni
menjelaskan bagaimana [OM sebagm organiasi internasional dalam mengatasi kasus perdagangan
manusia yang ada di Vietnam yang di pandang sebagai suntu ancaman keamanan yang bersifal
Non-tradisional. Dalam kasus perdagangan manusia. yang menjadi ancaman adalah keselamatan
dan keamanan manusia 1t wﬂmmmiawnh dalam skripsi imi adalah
mengapa keberadaan I0M belum npum! dolam mengatasi isu tcﬁ:ﬂ.ipwdagangan MANUSIE yang
ada di Vietnam,. mﬂm;kn.n rw:ﬂﬁ hﬂﬁﬂﬂah ada cukup lama.

Dalam skripsi ini penulis menemukan beberapa hambatan yang menjadi faktor penyehab
oM helmnmhﬂdﬂﬂam mengatasi perdagangan manusia di’\’mw tersebut terbagi

menjadi dun yaitu penyebab internal dan eksternal. Penyebab mlemhfﬂmﬁw;l anggaran
dari TOM untuk nms! isu perdagangon manusia, Selain i, ketidakstabilan p]'ﬁtlk Juga

menjadi saluh Eﬂn'pm;jluhb penghambat 10M dalam mengatasi isu pcrd:lﬂ:ang’h;mmma_

Sh&ngkaq_m.ekstmnl IOM dalam menpatasi perdagangan manusia di Vietnam
adalah dﬁkthﬁunﬂwr kemiskinan, rendahnya kesadaran Imm_mmmsia. dan
lemahnya kapabilitas aparat hukum yang ada di Vietnam mml]n.:ﬂ-m 10M dalam mengatasi
isu perdagangan manusi, Sebagal organisasi internasional Im.hm‘xmﬁ dengan keyakinan
sosial masyarakat Vietmam agar dapat dianggap sah. Hal ink ferkail dengan pandangan dan
keyakinan aktor internal dan eksternal. Oleh karena itu, lﬂM iﬂ!ns sesusi dengan keinginan
Masyarakat agar 10M sebagai organisasi internasional hisad

Namun pada kenvatzannya pemermial Vietnam belum mampu memberikan atau
melaksanakan kebijakannya secara efektif Hal imi terbukti dengan meningkatnya 739 korban
perdagangan manusia pada tahun 201% yvang menjadikan Vietnam masuk [0 besar yang
perempuznnyva ikut terlibat dalam kasus perdagongan manusia. Dalam praktinya pemerintah
Vietnam masth lala dalam merealisasikan kebijakannya. Tidak banyak korban perdagangan
manusia yang mendapatkan perlindungan vang layak secara undang-undong dan kebijakan
pemerintah Vietnam dinilai masih kurang dalam menegakan keamanan dari ancaman kejohatan
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lintas batas negara, schingga hal ini menjadi penyebab masih tingginya kasus perdagangan
manusia di Vietnam.

Dalam penelitian ini penulis menemukan riset lanjutan tentang bagaimana batasan-batasan
kebijakan 10M dapat o = il e
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